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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari £-WOM dan harga terhadap minat berkunjung wisatawan di
pantai Selong Belanak. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data regresi berganda. Penentuan
sampel responden menggunakan purposive sampling sebanyak 100 responden. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka didapatkan untuk uji F atau uji simultan, variabel £-WOM dan variabel harga dapat dikatakan layak untuk
menjelaskan variabel minat berkunjung. Kemudian terkait dengan uji t atau uji parsial diketahui bahwa variabel E-WOM
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan, Kemudian variabel harga juga berpengaruh signifikan

terhadap minat berkunjung wisatawan.
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PENDAHULUAN

Pantai Selong Belanak merupakan salah
satu destinasi wisata yang sangat digemari oleh
wisatawan lokal, domestik, bahkan
mancanegara. Pantai Selong Belanak terkenal
akan keindahan penampakan alamnya serta
berbagai macam atraksi yang dapat dinikmati
oleh wisatawan. Wisatawan dapat melakukan
aktivitas  seperti  berenang,  berjemur,
berselancar, menikmati pemandangan pasir
putih, dan sebagainya. Pantai Selong Belanak
menjadi salah satu sumber kebangkitan
pariwisata di Pulau Lombok terutama setelah
adanya Covid-19.

Adanya pandemi Covid-19 membuat
industri pariwisata harus kembali berupaya
untuk menarik wisatawan berkunjung ke
destinasi. Meningkatkan kunjungan wisatawan
tentunya merupakan kerjasama oleh seluruh
pihak. Salah satu Upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan promosi tidak hanya
secara offline namun juga secara online.
Kemajuan teknologi yang saat ini dirasakan
dapat mempermudah promosi destinasi wisata.
Penggunaan teknologi dapat menekan biaya
operasional dimana promosi menjadi kekuatan
industri pariwisata. Selain itu teknologi telah
digunakan oleh sebagian besar penduduk
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
terlihat bagaimana penduduk Indonesia telah
beralih menggunakan media elektronik online
(Utama & Giantari, 2020).
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Promosi menggunakan media elektronik
online dapat menarik minat wisatawan untuk
berkunjung. Minat tersebut dapat diperkuat
dengan adanya komentar dari berbagai macam
perspektif di media elektronik atau disebut E-
WOM. Komentar tersebut dapat menjadi
sumber informasi yang meyakinkan wisatawan
lainnya untuk mengambil keputusan. Semakin
banyak komentar positif mengenai suatu
destinasi wisata, tentunya akan semakin
meningkatkan  minat wisatawan  untuk
berkunjung. Berdasarkan hasil penelitian
(Widyanto et al., 2017) menunjukkan bahwa
minat berkunjung dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh E-WOM. Hal ini dikarenakan
informasi yang berasal dari media elektronik
dapat meminimalisir kesalahan wisatawan
dalam menentukan keputusan berkunjung.
Namun berbeda dengan hasil penelitian
tersebut, penelitian (Novita Eka Indriyani &
Yessy Artanti, 2020) menunjukkan bahwa E-
WOM tidak mempengaruhi niat berkunjung
wisatawan. Hal ini dapat dikarenakan bahwa
wisatawan tidak menjadikan E-WOM sebagai
satu-satunya dasar pengambilan keputusan.
Dasar pengambilan keputusan yang penting
bagi wisatawan diantaranya memperhatikan
aspek harga.

Penerapan harga pada produk-produk
pariwisata harus diperhatikan oleh seluruh
pithak yang terkait, karena penerapan harga
yang terjangkau tentunya semakin
meningkatkan keinginan wisatawan yang ingin
mengunjungi destinasi wisata. Hubungan
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antara harga dengan minat kunjungan sesuai
dengan penelitian (Purnama & Marlena, 2022)
dimana harga memberikan pengaruh positif
terhadap minat berkunjung wisatawan.
Sehingga dalam mengoptimalkan
pembangunan  suatu  destinasi  perlu
memperhatikan  aspek-aspek yang dapat
menarik wisatawan untuk berkunjung.

Berdasarkan pemaparan tersebut dan
berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu
maka dilakukannya penelitian mengenai
“Pengaruh E-WOM dan Harga terhadap Minat
Berkunjung Kembali”.

TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Minat Berkunjung

Minat berkunjung adalah apa yang
dirasakan oleh seseorang yang didukung
oleh beberapa faktor seperti adanya
kebutuhan, informasi yang mendukung
dan persepsi yang dapat mempengaruhi
tindakannya untuk mengunjungi suatu
destinasi wisata atau tidak. Minat
berkunjung dapat dipengaruhi oleh minat
khusus dari diri wisatawan, keinginan
untuk menjelajahi hal-hal baru seperti
budaya, kondisi alam, sejarah, kuliner, atau
religious (Novita Eka Indriyani & Yessy
Artanti, 2020).

Minat berkunjung dapat juga diartikan
sebagai rencana potensial wisatawan untuk
mengunjungi destinasi wisata. Minat
berkunjung berfungsi sebagai motivasi
utama untuk melakukan perjalanan dan
menghabiskan waktu di suatu tempat.
Pemahaman terhadap minat berkunjung
seseorang dapat membantu  dalam
perencanaan perjalanan, pemilihan
destinasi, dan mengatur aktivitas yang
sesuai dengan minat individu tersebut
(Satya et al., 2019).

1.2 E-WOM

E-WOM merupakan pernyataan atau
komunikasi seseorang dengan yang lain
menggunakan media elektronik seperti
media sosial dimana pernyataan tersebut
dapat berupa positif dan negative. E-WOM
mampu membentuk opini masyarakat
terkait dengan citra suatu destinasi dan niat
wisatawan untuk melakukan transaksi.
(Utama & Giantari, 2020; Yulianton et al.,
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2017). E-WOM dapat membantu destinasi
wisata untuk memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan citra destinasi. Namun,
E-WOM juga dapat berdampak negatif jika
terdapat informasi yang salah atau tidak
akurat yang dibagikan oleh pengguna
media sosial.

Beberapa penelitian menunjukkan E-
WOM memiliki pengaruh terhadap minat
berkunjung. Penelitian (Widyanto et al.,
2017) menunjukkan bahwa E-WOM
berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung. Hasil penelitian tersebut juga
sesuai dengan penelitian (Bolang et al.,
2021) bahwa E-WOM memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan di destinasi wisata
Mangrove Pandasari.Namun hasil
penelitian  tersebut berbeda dengan
penelitian (Novita Eka Indriyani & Yessy
Artanti, 2020) yang menemukan bawa E-
WOM  tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung. Hal ini dapat
disebabkan bahwa terdapat faktor lain yang
dapat menjadikan E-WOM bukan sebagai
dasar pertimbangan wisatawan dalam
mengambil keputusan.

1.3 Harga

Harga merupakan faktor pertimbangan
wisatawan untuk memiliki kecenderungan
berkunjung dengan berbagai ragam yang
sesuai dengan pendapatan yang diperoleh
oleh setiap pengunjung. Harga juga dapat
menjadi  salah  satu  faktor yang
mempengaruhi kepuasan wisatawan dalam
memilih produk wisata. Sehingga dalam
penetapan harga produk wisata, para
pelaku  industri  harus  benar-benar
mempertimbangkan faktor-faktor seperti
baiaya produksi, harga pasar, dan
keuntungan yang diinginkan ((Purnama &
Marlena, 2022).

Beberapa hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara
harga  dengan  minat  berkunjung
wisatawan. Berdasarkan penelitian
(Noftaruli & Winata, 2021) harga memiliki
pengaruh terhadap minat berkunjung
wisatawan. Hasil penelitian tersebut juga
sesuai dengan penelitian (Nurbaeti et al.,
2021) yaitu harga memiliki pengaruh
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terhadap minat berkunjung wisatawan
terutama jika harga produk di suatu
destinasi terjangkau.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif dan menggunakan
analisis regresi berganda. Populasi penelitian
merupakan wisatawan yang mengunjungi
Pantai Selong Belanak. Responden ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Jumlah responden adalah 100
responden. Berikut kerangka konseptual yang
digunakan pada penelitian ini:

| TFwWOM |

hebis MINAT
_ ¥ BERKUNIUNG

HARGA | ——

Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Setelah pengambilan data dilakukan,
maka selanjutnya menguji kuesioner dengan
uji validitas dan uji realibilitas.

Tabel 1. Uji Validitas
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Variabel | Pernyataan hi r r tabel
itung

X1.4 0.818 | 0.312

X1.5 0.890 | 0.312

X2.1 0.553 | 0.312

X2.2 0.668 | 0.312

Harga X2.3 0.697 | 0.312
X2.4 0.756 | 0.312

X2.5 0.755 | 0.312

Y1 0.786 | 0.312

Minat Y2 0.872 | 0.312
Berkunjung Y3 0.656 | 0.312
Y4 0.502 | 0.312

Berdasarkan hasil pengujian validitas
kuesioner, nilai keseluruhan r hitung lebih
besar daripada r tabel sehingga item
pertanyaan memenuhi validitas. Berikutnya
dilakukan pengujian realibilitas:

Tabel 2. Uji Realibilitas

. Cornbach
Variabel Alpha
E-WOM 0.922
HARGA 0.702
MINAT 0.633

BERKUNJUNG

Berdasarkan hasil pengujian realibilitas,
diketahui bahwa nilai cornbach alpha lebih
besar dari 0.60, maka seluruh item pertanyaan

Variabel | Pernyataan | . r r tabel memenuhi uji reﬁlibihte}s' .
hitung Tahapan uji selanjutnya yaitu melakukan
X1.1 0.870 | 0.312 uji hipotesis. Uji hipotesis terdiri dari uji F, uji
E-WOM X1.2 0.890 | 0.312 t, adjusted R?. Berikut hasil uji F dari
X1.3 0.908 | 0.312 penelitian:
Tabel 3. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 193.547 2 96.773 45.609| .000°
Residual 205.813 97 2.122
Total 399.360 99

Berdasarkan hasil tersebut, maka
diketahui nilai F-hitung 45.609 lebih
besar dari nilai F-tabel 2.698 sehingga
dapat diasumsikan bahwa semua
variable independent layak untuk
menjelaskan variable dependen
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Kemudian setelah melakukan uji F, maka

selanjutnya untuk mengetahui
bagaimana pengaruh variable
independent terhadap variable dependen
dilakukan uji t.
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Tabel 4. Uji t
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 219 1.839 119 906
SUMX1 447 .084 422 5.302 .000
SUMX?2 325 .063 408 5.126 .000

Melalui hasil uji t yang telah dilakukan,

maka:

a.

Hipotesis 1: Pengaruh E-WOM terhadap
Minat Berkunjung.

Pada tabel 4 diketahui nilai t-hitung untuk
variable E-WOM sebesar 5.302, nilai
tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 1.983.
Kemudian nilai signifikansi variable FE-
WOM adalah 0.000, nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga nilai hubungan
antara E-WOM dengan minat berkunjung
adalah berpengaruh signifikan.

. Hipotesis 2: Pengaruh Harga terhadap

Minat Berkunjung

Pada tabel 4 telah diketahui nilai t-hitung
pada variable harga adalah 5.126, nilai
tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 1.983.
Terkait nilai signifikansi sebesar 0.000
dimana lebis kecil dari 0.05, sehingga nilai
hubungan antara harga dengan minat
berkunjung adalah berpengaruh signifikan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, maka

selanjutnya dibahas lebih lanjut mengenai
pengaruh kedua variable independent terhadap
variable dependen.

a.

Pengaruh E-WOM minat
berkunjung.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka diketahui bahwa E-
WOM berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian (Widyanto et al.,
2017) yaitu E-WOM memiliki pengaruh
terhadap minat berkunjung. Informasi
yang didapatkan oleh wisatawan menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan.
Melalui E-WOM dapat memberikan
informasi atau review mengenai suatu
destinasi baik secara positif maupun
negatif.

terhadap
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Hasil penelitian dari (Bolang et al.,
2021) yang menyatakan bahwa E-WOM
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung wisatawan.
Menggunakan teknologi internet dalam
kehidupan sehari-hari tentunya membuat
wisatawan lebih banyak menggantungkan
hidupnya terhadap media elektronik
seperti media sosial. Review atau
komentar yang muncul mengenai Pantai
Selong Belanak meningkatkan keinginan
wisatawan untuk berkunjung. Selain
komentar, juga bisa dipengaruhi oleh
postingan-postingan terkait gambar yang
dipublikan pada media sosial, sehingga
dapat mendorong wisatawan untuk
memantapkan pilihannya.

Penelitian yang sesuai berikutnya
adalah (Shalsha Afifah Ayumi et al., 2022)
yang menemukan bahwa E-WOM
memiliki  pengaruh terhadap minat
berkunjung. Komentar atau review yang
semakin jelas tersebar di sosial media
maka dapat meningkatkan  minat
kunjungan wisatawan (Utama & Giantari,
2020).
Pengaruh
berkunjung.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka diketahui bahwa
variable harga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian (Irawan et al.,
2021) bahwa harga memiliki pengaruh
terhadap minat kunjungan wisatawan.

Melalui proses pencarian informasi
dan review melalui media elektronik
terkait harga tentunya menjadi dasar
pertimbangan bagi wisatawan untuk
berkunjung ke Pantai Selong Belanak.

harga  terhadap  minat
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KESIMPULAN
Berdasarkan ulasan terkait penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. E-WOM memiliki pengaruh terhadap
minat berkunjung wisatawan, hal ini
berdasarkan nilai t-hitung sebesar 5.302
lebih besar dari nilai t-tabel 1.983.

2. Harga memiliki pengaruh terhadap minat
berkunjung wisatawan, hal ini
berdasarkan nilai t-hitung 5.126 lebih
besar dari nilai t-tabel 1.983.
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